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ABSTRAK 

 

Raisa Noor Ijati. 220101010247. Pembinaan Nilai Karakter Bekerja Keras dalam Disiplin 

Belajar oleh Guru Akidah Akhlak bagi Santriwati pada MTs Pondok Pesantren 

Istiqomah Kabupaten Barito Utara, Dosen Pembimbing Dr. Muhdi, M.Ag., Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Antasari 

Banjarmasin, 2026. 
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Pembinaan nilai karakter bekerja keras dan disiplin belajar merupakan aspek 

penting dalam pendidikan Islam, khususnya di lingkungan pesantren. Fenomena rendahnya 

motivasi belajar sebagian santriwati menuntut adanya strategi pembinaan yang tepat agar 

mereka mampu menumbuhkan sikap disiplin, tekun, dan pantang menyerah dalam 

menuntut ilmu. Guru Akidah Akhlak memiliki peran strategis dalam membimbing 

santriwati, tidak hanya melalui penyampaian materi, tetapi juga melalui keteladanan, 

pembiasaan, dan pengawasan yang konsisten. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses pembinaan nilai 

karakter bekerja keras dalam rajin disiplin belajar yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak 

terhadap santriwati MTs Pondok Pesantren Istiqomah Kabupaten Barito Utara. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai strategi pembinaan karakter 

Islami yang relevan dengan kebutuhan pendidikan modern sekaligus sejalan dengan 

kebijakan nasional pendidikan karakter. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian 

terdiri dari guru Akidah Akhlak, kepala madrasah, wali asrama, serta empat santriwati yang 

dipilih secara purposive. Analisis data dilakukan melalui reduksi, penyajian, dan verifikasi 

untuk memperoleh kesimpulan yang valid. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan nilai karakter bekerja keras 

dilakukan melalui pendekatan agama (belajar sebagai ibadah), budaya pesantren (tradisi 

disiplin dan rajin belajar), serta sosial masyarakat (bekal hidup bermasyarakat). Guru 

Akidah Akhlak membina nilai tersebut dengan keteladanan, pembiasaan murojaah, 

pengawasan kedisiplinan, dan motivasi berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa pembinaan karakter bekerja keras dalam disiplin belajar dapat terwujud 

secara efektif melalui sinergi antara aspek agama, budaya, dan sosial masyarakat. 

 

 

 

 


